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INTISARI 

 
Latar Belakang : Prevalensi kejadian stunting secara global pada tahun 2020 
didapatkan bahwa sebanyak 22,0% atau 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun 
mengalami kejadian stunting. Kasus terbanyak kejadian stunting terdapat di Asia 
sebanyak 79 juta anak atau 53%. Selama masa pandemi resiko terjadinya penyakit 
infeksi dan kematian pada anak akan sangat rentan terjadi. Penyakit infeksi yang terjadi 
secara berulang dapat mengganggu proses saluran cerna dan resiko terjadinya 
malnutrisi sehingga mengganggu pertumbuhan pada anak. 
Tujuan : Untuk mengetahui adanya hubungan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian 
stunting pada balita di Puskesmas Trauma Center Samarinda.  
Metode : Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode Deskriptif korelasional menggunakan pendekatan 
Cross Sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 2 sumber data 
yaitu data primer dan data sekunder. Data yang telah didapatkan kemudian di analisis 
dengan menggunakan program software komputer hingga mendapatkan nilai hubungan 
atau asosiasi dari data tersebut.  
Hasil : Hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 596 atau 87,0% pernah menderita 
penyakit infeksi dan sebanyak 41 (6,0%) pada kategori sangat pendek, 106 (15,5%) pada 
kategori pendek. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan 
Pvalue < 0,05 sebesar 0,035. 
Kesimpulan : Ada Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting Pada 
Balita Selama Masa Pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda. 
Kata Kunci : riwayat penyakit infeksi, balita, stunting 
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ABSTRACT 
 

ABSTRACT. Prevalence of stunting incident globally in 2020 states that there are many 
as 22,0% or 149,2 million children 5 years old experience stunting. The most cases of 
stunting incident in Asia many as 79 million children or 53%. The risk history of infectious 
disease and dead children during the pandemic is very vulnerable. Recurrent infectious 
disease can interfere with the gastrointestinal tract and the risk of malnutrition to interfere 
with the child’s growth.  
Objective : The objective of research were to knowing about relationship history of 
infectious disease with stunting incident in toddlers during the pandemic in Trauma 
Center Samarinda.  
Research Result : The research design is quantitative research with correlational 
descriptive using cross sectional approach. Data collection was carried out by using 2 
sources, primer data and secondary data. The data has been obtained in the analysis 
with computer software program that the result relationship score or association in data. 
The results and conclusions of research obtained as much 596 or 87,0% have suffered 
infectious disease and 41 or 6,0% in very short categories, 106 or 15,5% in short 
categories. Based on result analyzing with Chi-Square test obtained Pvalue < 0,05 as big 
as 0,035. 
Research Conclusion : There is a Relationship History of Infectious Disease with 
Stunting Incident in Toddlers Puring the Pandemic in Trauma Center Samarinda. 
Keywords : History of Infectious Disease, Toddler, Stunting 
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PENDAHULUAN 
Prevalensi kejadian stunting secara global pada tahun 2020 menyatakan bahwa 

terdapat sebanyak 22,0% atau 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami 
kejadian stunting. Kasus terbanyak terdapat di Asia sebanyak 79 juta anak atau 53% 
yang tersebar di Asia Selatan 54,3 juta atau 30,7%, Asia Tenggara 15,3 juta atau 27,4%, 
Asia Barat 3,7 juta atau 13,9%, Asia Tengah 0,8 juta atau 10,0% dan Asia Timur 4,6 juta 
atau 4,9% (UNICEF, WHO, 2021). Kejadian stunting di Indonesia menurut World Bank 
2020 menyatakan bahwa Indonesia menempati posisi ke-115 dari 151 negara di dunia 
(UNICEF, WHO, 2021). Bank Pembangunan Asia (Asia Development Bank/ADB) 
menyatakan di Asia Tenggara Indonesia menempati posisi ke-2 tertinggi kejadian 
stunting dengan persentase 31,8% (Mutia, 2021). Pada lingkup provinsi kejadian stunting 
pada tahun 2021 Kalimantan Timur menempati posisi ke-24 dari 34 provinsi yang ada di 
Indonesia. Kota Samarinda menempati posisi ke-7 dari 10 kabupaten/kota dengan 
persentase 21,6% (SSGI, 2021). 

Pada tahun 2020, berdasarkan data dari Dinas Kesehatan kota Samarinda menjadi 
lokasi penanganan nasional kejadian stunting. Sebanyak 26 puskesmas yang tersebar di 
59 desa/kelurahan di Samarinda. Pada tahun 2019 Puskesmas Trauma Center memiliki 
jumlah kasus kejadian stunting sebanyajk 7 kasus, pada tahun 2020 sebanyak 165 kasus 
dan pada tahun 2021 sebanyak 167 kasus. Sehingga tercatat dalam 3 tahun terakhir 
puskesmas Trauma Center mengalami peningkatan secara signifikan terhadap kejadian 
stunting. 

Selama masa pandemi resiko terjadinya penyakit infeksi dan kematian pada anak 
sangat rentan terjadi karena pembatasan kegiatan sosial dalam bermasyarakat yang 
menyebabkan akses pelayanan kesehatan menjadi terbatas. Penyakit infeksi yang 
berulang dapat mengganggu saluran cerna, malabsorpsi nutrisi dan resiko malnutrisi 
yang menyebabkan terganggunya pertumbuhan pada anak yang berujung dengan 
terjadinya stunting (Asriati, 2021). Menurut data Institute for Health and Evaluation yang 
di publikasikan oleh Ourworldindata.org mengatakan bahwa ISPA merupakan penyebab 
kematian utama pada anak usia dibawah lima tahun (balita) sebanyak 808.920 kasus, 
kemudian disusul Diare di urutan ke-3 sengan 533.250 kasus (databoks, 2018). Pada 
tahun 2018 salah satu penyakit tropis dengan prevalensi yang masih tergolong tinggi di 
Indonesia yaitu diare yang tercatat sebanyak 40,90% kemudian disusul dengan ISPA 
yang tercatat sekitar 28% pada tahun 2017 (Irma et al., 2021). Berdasarkan provinsi di 
Kalimantan Timur kejadian ISPA merupakan penyakit dengan persentase tertinggi  yaitu 
23% berdasarkan diagnosis/gejala kemudian disusul dengan diare dengan persentase 
6,4% dan cacingan 1,9% (SSGI, 2021). 

Di Indonesia kejadian stunting menjadi permasalahan yang perlu diperhatikan. 
Menurut WHO dampat yang ditimbulkan dari stunting diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok yaitu jangka panjang yang meliputi meningkatnya kesakitan dan kematian, 
tidak maksimalnya perkembangan kognitif, motoric dan verbal anak. Sedangkan dampak 
jangka pendek antara lain postur tubuh yang tidak maksimal hingga beranjak dewasa, 
obesitas, kurangnya konsentrasi saat belajar dan menurunnya produktifitas (Kemenkes 
RI, 2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan mengambil judul Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian 
Stunting Pada Balita Selama Masa Pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda. 

 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian antara lain: 

1. Mengetahui bagaimana Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian 
Stunting Pada Balita Selama Masa Pandemi di Puskesmas Trauma Center 
Samarinda. 

2. Mengidentifikasi data demografi terkait dengan Usia Anak, Jenis Kelamin Anak, 
Usia Orang Tua, Pendidikan Orang Tua dan Pekerjaan Orang Tua. 



3. Mengidentifikasi Riwayat Penyakit Infeksi antara lain Diare, ISPA dan Cacingan 
pada balita di Puskesmas Trauma Center Samarinda. 

4. Mengidentifikasi kejadian Stunting pada balita selama masa pandemi di 
Puskesmas Trauma Center Samarinda. 

5. Menganalisis hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan kejadian Stunting 
pada balita selama masa pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
Deskriptif Korelasional melalui pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh balita yang berada di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center 
Samarinda yang berjumlah 1.783 balita pada tahun 2022. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 685 responden yang diambil melalui teknik pengambilan sampel menggunakan 
consecutive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data 
dilakukan selama 35 hari dimulai pada tanggal 12-25 April 2022 kemudian dilanjut pada 
tanggal 07-27 Mei 2022. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan 
menggunakan program software komputer SPSS versi 26.0 dan dianalisis denga 
menggunakan uji chi-square. 
 
HASIL 

Data distribusi frekuensi karakteristik responden di puskesmas trauma center 
samarinda dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase(%) 

Usia Balita 
BBL (0-30 Hari) 4 0.6 
Bayi (1-12 Bulan) 164 23.9 
Balita (12-59 Bulan) 517 75.5 

Jumlah 685 100 

Jenis Kelamin 
Perempuan 337 49.2 
Laki-Laki 348 50.8 

Jumlah  685 100 

Usia Ayah 
Remaja Akhir (17-25 Tahun) 34 5.0 
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 338 49.3 
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 271 39.6 
Lansia Awal (46-55 Tahun) 41 6.0 
Lansia Akhir (>56 Tahun) 1 0.1 

Jumlah  685 100 

Usia Ibu 
Remaja Akhir (17-25 Tahun) 124 18.1 
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 378 55.2 
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 175 25.5 
Lansia Awal (45-55 Tahun) 8 1.2 

Jumlah  685 100 

Pendidikan Ayah 
SD sederajat 52 7.6 
SMP sederajat 118 17.2 
SMA sederajat 418 61.0 
Pendidikan Tinggi 97 14.2 

Jumlah  685 100 

Pendidikan Ibu 
SD sederajat 61 8.9 
SMP sederajat 153 22.3 



SMA sederajat 366 53.4 
Pendidikan Tinggi 105 15.3 

Jumlah  685 100 

 
Pekerjaan Ayah 

Tidak Bekerja 1 0.1 
Bangunan 29 4.2 
Petani 17 2.5 
Buruh 50 7.3 
Ojek 8 1.2 
Supir Angkutan 8 1.2 
Guru Honorer 18 2.6 
Wiraswasta  123 18.0 
Karyawan Swasta 401 58.5 
PNS 10 1.5 
Pengusaha  6 0.9 
Dokter 1 0.1 
TNI/Polri 4 0.6 
BUMN 4 0.6 
Tenaga Teknik 5 0.7 

Jumlah  685 100 

Pekerjaan Ibu 
Tidak Bekerja 534 78.9 
Petani 13 1.9 
Buruh 5 0.7 
Guru Honorer 18 2.6 
Wiraswasta 50 7.3 
Karyawan Swasta 53 7.7 
PNS 2 0.3 
Pengusaha 4 0.6 
Dokter 3 0.4 
BUMN 1 0.1 
Tenaga Teknik 2 0.3 

Jumlah  685 100 

Berdasarkan tabel.1 diatas di dapatkan hasil bahwa mayoritas usia anak adalah 
Balita (12-59 bulan) sebanyak 517 responden dengan persentase 75,5% dengan 
mayoritas jenis kelamin laki-laki sebanyak 348 responden atau 50,8%. Usia Ayah 
didominasi dengan rentang usia 26-35 tahun sebanyak 338 responden atau 49,3% dan 
Usia Ibu juga di dominasi dengan rentang usia 26-35 tahun sebanyak 378 responden 
atau 55,2%. Pendidikan terakhir ayah mayoritas adalah SMA sederajat sebanyak 418 
responden atau 61,0% dan pendidikan terakhir ibu di dominasi pada tingkat SMA 
sederajat 366 responden dengan persentase 53,4%. Pekerjaan ayah terbanyak adalah 
karyawan swasta sebanyak 401 atau 58,5% dan mayoritas ibu tidak memiliki pekerjaan 
sebanyak 534 atau 78,0% 

Tabel.2 Riwayat Penyakit Infeksi 

Riwayat Penyakit Infeksi Frekuensi  Persentase(%) 

Tidak Pernah 89 13.0 
Pernah 596 87.0 

Jumlah  685 100 

Berdasarkan Tabel.2 diatas di dapatkan bahwa mayoritas responden pernah 
mengalami penyakit infeksi sebanyak 596 responden dengan persentase 87,0% dan 89 
responden atau 13,0% lainnya tidak pernah mengalami riwayat penyakit infeksi. 

Tabel.3 Kejadian Stunting 

Stunting Frekuensi  Persentase(%) 

Sangat Pendek 41 6.0 



Pendek 106 15.5 
Normal  502 73.3 
Tinggi 36 5.3 

Jumlah  685 100 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel.3 diatas didapatkan mayoritas responden 
berada pada kategori normal sebanyak 502 responden atau 73,3%, Pendek 106 
responden atau 15,5%, Sangat Pendek 41 responden 6,0% dan Tinggi 36 responden 
5,3%. 

Tabel.4 Hasil Analisis Variabel Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting 

Stunting  

Riwayat 
Penyakit 
Infeksi 

Sangat 
Pendek 

Pendek Normal Tinggi Total Chi-
square 

n % n % n % n % n %  
0,035 Pernah  4 4.5 5 5.6 74 83.1 6 6.7 89 100 

Tidak 
Pernah 

37 6.2 101 16.9 428 71.8 30 5.0 596 100 

Total  41 6.0 106 15.5 502 73.3 36 5.3 685 100  

Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan Tabel.4 diatas menunjukkan nilai yang 
signifikan Pvalue = 0,035 < 0,05 maka Ha diterima, yang berarti Ada Hubungan Riwayat 
Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Selama Masa Pandemi di 
Puskesmas Trauma Center Samarinda. 
 
PEMBAHASAN 
1. Analisis Univariat 

a. Usia Balita 
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada tabel.1 

menyatakan bahwa mayoritas responden berdasarkan usia adalah balita 
dengan rentang usia 12-59 bulan sebanyak 517 responden (75,5%). Usia balita 
merupakan usia dimana anak akan mengalami penurunan nafsu makan 
(PERMENKES, 2014). Usia balita 12-59 bulan juga merupakan usia yang 
rentan terhadap permasalahan gizi akibat dari penurunan nafsu makan, yaitu 
stunting (Ariani, 2020). 

b. Jenis Kelamin Balita 
Pada karakteristik responden kategori jenis kelamin balita mayoritas 

responden ber-jenis kelamin laki-laki sebanyak 348 responden (50,8%). 
Menurut (Christin, 2019) karakteristik laki-laki memiliki lebih banyak jaringan 
otot dan lebih sedikit jaringan lemak. Pertumbuhan laki-laki lebih mudah 
terhambat karena dipengaruhi oleh tekanan lingkungan sekitar. Pertumbuhan 
yang dialami oleh anak dengan jenis kelamin laki-laki mudah terhambat karena 
perkembangan psikologis yang melibatkan pemahaman, kontrol ekspresi dan 
berbagai emosi dengan memperhitungkan pengasuhan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka (Mugianti et al., 2018). 

c. Usia Orang Tua 
Berdasarkan data distribusi frekuensi yang telah dilakukan pada kategori 

usia orang tua di dapatkan nilai mayoritas usia ayah ada pada rentang 26-35 
tahun sebanyak 338 responden (49,3%). Usia ibu juga mayoritas berada pada 
rentang usia  26-35 tahun sebanyak 378 responden (55,2%). Salah satu 
perkembangan masa dewasa awal (26-35 tahun) salah satunya adalah 
mengasuh anak (Putri et al., 2018). Menurut (Rahmawati et al., 2019) 
menyatakan bahwa orang tua pada usia dewasa awal memungkinkan untuk 
lebih peduli terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak-nya sehingga 
akan lebih tertarik untuk menyerap informasi terkait stunting. 

d. Pendidikan Orang Tua 
Hasil perhitungan distribusi frekuensi pendidikan orang tua didapatkan 

mayoritas tingkat pendidikan terakhir ayah adalah SMA sederajat sebanyak 418 



responden (61,0%) dan mayoritas tingkat pendidikan terakhir ibu juga SMA 
sederajat sebanyak 336 responden (53,4%). Orang tua yang memiliki 
pendidikan yang tinggi akan lebih mudah untuk memahami atau menyerap 
informasi yang didapatkan terkait stunting daripada orang tua dengan 
pendidikan rendah (Christin, 2019). Menurut (Mugianti et al., 2018) berpendapat 
bahwa ibu yang memiliki pendidikan akan mengetahui bagaimana cara 
mengolah makanan, mengatur menu makanan serta menjaga kebersihan 
makanan anak. Pendidikan ayah yang tinggi juga akan menverminkan 
pendapatan yang lebih tinggi sehingga akan lebih memperhatikan gizi yang 
dikonsumsi oleh keluarga. 

e. Pekerjaan Orang Tua 
Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi mayoritas pekerjaan ayah 

adalah karyawan swasta sebanyak 401 responden (58,5%). Mayoritas ibu tidak 
memiliki pekerjaan sebanyak 534 (78,0%). Menurut (Mugianti et al., 2018) 
menyatakan bahwa pekerjaan ayah sangat erat kaitannya dengan status 
ekonomi yang berhubungan dengan penghasilan. Pekerjaan ibu berkaitan 
dengan pola pengasuhan terhadap anak, ibu yang bekerja dapat menyebabkan 
anak tidak terawatt karena anak sangat tergantung pada pengasuhan orang 
tua. 

f. Riwayat Penyakit Infeksi 
Hasil perhitungan data distribusi frekuensi pada tabel.2 riwayat penyakit 

infeksi didapatkan mayoritas responden di Puskesmas Trauma Center 
Samarinda pernah mengalami riwayat penyakit infeksi sebanyak 596 
responden (87,0%). (Electric, 2021) menjelaskan bahwa penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh mikroorganisme dapat menimbulkan kesakitan hingga 
kematian, contoh diare, ISPA dan cacingan. Penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh hygine dan sanitasi yang buruk maka akan menyebabkan terganggunya 
proses penyerapan nutrisi dan pencernaan dalam tubuh (Warnelis & Simamora, 
2021). Kualitas penanganan sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat 
mengakibatkan penyakit infeksi seperti diare yang penyebarannya dapat terjadi 
secara cepat (Zulaikha et al., 2022). Penyakit infeksi sangat berpengaruh 
terhadap kejadian stunting pada balita, pemberdayaan kesehatan yang 
dilakukan terutama ibu dalam melakukan pencegahan penyakit pada anak 
masih cenderung kurang sehingga anak rentan untuk terjangkit penyakit infeksi. 

g. Kejadian Stunting 
Berdasarkan tabel.3 hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 685 

responden di  dapatkan mayoritas ada pada kategori normal sebanyak 502 
responden (73,3%) kemudian disusul terbanyak kedua pada kategori pendek 
sebanyak 106 responden (15,5%). Anak dengan usia di bawah 5 tahun 
merupakan masa dimana perkembangan dalam periode emas untuk 
menentukan kualitas sumber daya manusia yang dapat terlihat dari segi 
pertumbuhan fisik maupun kepintaran (Wiyoko et al., 2022). Kejadian stunting 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada 
faktor eksternal penyakit infeksi merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kejadian stunting. 

2. Analisis Bivariat  
Berdasarkan hasil analisis uji bivariat menggunakan uji chi-square pada tabel.4 

didapatkan hasil Pvalue = 0,035 yang artinya terdapat Hubungan antara Riwayat 
Penyakit Infeksi dengan Kejadian Stunting. Sebanyak 41 balita (6,0%) dan 106 
balita (15,5%) yang pernah mengalami riwayat penyakit infeksi juga mengalami 
kejadian stunting. Sebanyak 9 responden yang tidak pernah mengalami penyakit 
infeksi namun ada pada kategori sangat pendek dan pendek. Hal ini terjadi karena 
banyak faktor lain yang menyebabkan kejadian stunting antara lain, jarak kelahiran 
anak yang dekat, genetik, status ekonomi yang rendah, status gizi serta tingkat 
pengetahuan ibu mengenai stunting yang masih kurang. Sebanyak 428 responden 



yang berada pada kategori normal dan 30 responden pada kategori tinggi namun 
pernah mengalami penyakit infeksi. Hal ini terjadi karena penanganan yang tepat 
yang dilakukan oleh orang tua terhadap balita yang sakit yaitu dengan membawa 
anak ke pelayanan kesehatan serta diimbangi dengan asupan nutrisi yang tercukupi 
selama sakit. 

Riwayat penyakit infeksi cacingan merupakan penyakit infeksi yang terbanyak 
diderita di Puskesmas Trauma Center Samarinda. Hal ini dapat terjadi karena tanda 
gejala cacingan tidak terlalu nampak dibandingkan dengan tanda gejala diare atau 
ISPA, sehingga balita yang mengalami tanda dan gejala cacingan tidak 
mendapatkan penanganan yang tepat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ryadinency et al., 2020) yang 
menyatakan bahwa riwayat penyakit infeksi seperti diare dan ISPA memiliki resiko 
2,53 kali lipat mengalami kejadian stunting. Penyakit infeksi merupakan salah satu 
penyebab langsung terjadinya malnutrisi. (Sajalia et al., 2018) juga menyatakan 
bahwa anak yang pernah mengalami riwayat penyakit infeksi dalam 6 bulan terakhir 
dapat meningkatkan kejadian stunting sebesar 3,70 kali dibandingkan dengan anak 
yang tidak pernah mengalami penyakit infeksi. 

Menurut asumsi peneliti, penyakit infeksi dapat mempengaruhi kejadian 
stunting pada balita. Balita yang pernah megalami penyakit infeksi cenderung 
mengalami penurunan nafsu makan sehingga dapat mempengaruhi asupan gizi 
anak tersebut.   

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik responden di Puskesmas Trauma Center mayoritas adalah balita 
(12-59 bulan) sebanyak 517 responden (75,5%) dengan mayoritas jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 348 responden (50,8%). Usia orang tua mayoritas 
berada pada rentang usia 26-35 tahun. Usia ayah sebanyak 338 (39,6%) dan 
usia ibu sebanyak 378 responden (55,2%). Pendidikan terakhir orang tua 
mayoritas pada tingkat SMA sederajat. Tingkat pendidikan ayah sebanyak 418 
responden (61,0%) dan tingkat pendidikan ibu sebanyak 366 responden 
(53,4%). Perkerjaan ayah mayoritas adalah karyawan swasta sebanyak 401 
responden (58,5%) dan mayoritas ibu tidak berkerja sebanyak 534 responden 
(78,0%). 

2. Hasil penelitian pada riwayat penyakit infeksi didapatkan mayoritas responden 
di Puskesmas Trauma Center Samarinda pernah mengalami riwayat penyakit 
infeksi sebanyak 596 responden (87,0%). 

3. Hasil penelitian menunjukkan pada kategori kejadian stunting kategori normal 
sebanyak 502 responden (78,5%), kategori pendek 106 responden (15,5%) dan 
kategori sangat pendek sebanyak 41 responden (6,0%). 

4. Hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square didapatkan hasil Pvalue = 
0,035 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel riwayat penyakit infeksi 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting di Puskesmas 
Trauma Center Samarinda. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran bagi peneliti diharapkan dapat 
menjadi refrensi untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidang kesehatan khususnya 
pada kesehatan anak. Bagi responden diharapkan responden dapat memahami cara 
pencegahan stunting pada anak, memahami faktor-faktor yang menyebabkan kejadian 
stunting sehingga dapat memperkecil resiko terjadinya stunting. Dapat menjadi masukan 
pada pembelajaran dan menambah refrensi di perpustakaan untuk penelitian 
keperawatan selanjutnya. Bagi puskesmas diharapkan dapat menjadi bahan refrensi 
untuk meminimalisir terjadinya kejadian stunting di Puskesmas Trauma Center 
Samarinda. Kemudian untuk peneliti selanjutnya dapat menjadi sumber informasi serta 
data tambahan yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 
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